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Abstract: Penelitian ini diangkat yaitu karena kurangnya Motivasi belajar  

warga belajar paket B PKBM PENA Desa Tebing Linggahara untuk belajar 

mengikuti pendidikan non formal. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui peran tutor dalam meningkatkan motivasi belajar Paket B 

PKBM PENA Desa Tebing Linggahara. Metode penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Responden dalam penelitian 

ini yaitu seluruh tutor Paket B sebanyak 4 orang. Instrumen berupa 

wawancara. Teknik analisis data dengan reduksi data, analisis data dan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab seorang 

tutor sangat besar, tutor sangat membantu dalam pengajaran, warga belajar 

bias memenuhi segala kebutuhannya dalam pengajaran. Dengan proses 

pembelajaran yang baik maka hasil belajar yang diperoleh warga belajar 

Paket B sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa peran tutor 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil belajar warga belajar Paket B. 

Salah satunya yaitu memotivasi warga belajar Paket B untuk selalu rajin 

belajar dan bersungguh-sungguh menimbah ilmu. Motivasi juga dilakukan 

oleh tutor Paket B PKBM PENA dengan cara memberikan reward kepada 

warga belajar Paket B yang selalu rajin belajar di PKBM PENA. Warga 

belajar Paket B tidak semuanya memiliki umur yang sama, tetapi mereka 

juga berhak untuk sukses dan memiliki masa depan yang baik, peran tutor 

sangat besar dalam hal tersebut. Agar warga belajar Paket B PKBM PENA 

Desa Tebing Linggahara memiliki masa depan yang baik dan dapat 

memenuhi semua kebutuhan hidupnya masing-masing sesuai dengan 

keahlian yang mereka miliki saat ini.  

 

Kata kunci : Peran Tutor, Motivasi Intrinsik, Hasil Belajar 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses sepanjang 

hayat dan upaya perwujudan pembentukan diri 

secara utuh dalam arti pengembangan segenap 

potensi dalam pemenuhan semua komitmen 

manusia sebagai individu, sebagai makhluk sosial 

dan sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan di 

Indonesia dapat ditempuh melalui tiga jalur. Jalur 

pendidikannya yaitu pendidikan formal, 

informal, dan non formal. Seperti yang diketahui 

bersama bahwa pendidikan formal ialah 

pendidikan dengan sistem persekolahan. 

Pendidikan informal menitik beratkan pada 

pendidikan keluarga. Sedangkan pendidikan non 

formal ialah pendidikan di luar sistem 

persekolahan. Pendidikan non formal juga 

berfungsi sebagai penambah, pengganti, maupun 

pelengkap dari pendidikan formal. 

Pendidikan non formal yang memberikan 

layanan pendidikan Program Paket A setara SD, 

Program Paket B setara SMP dan Program Paket 

C setara SMA , dengan memberikan penekanan 

pada peningkatan kemampuan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, pengembangan sikap 

kepribadian kepada warga belajar. Program ini 

merupakan salah satu program pendidikan dari 

pemerintah yang diperuntukkan bagi masyarakat 

yang kurang atau tidak mampu menyekolahkan 

anak-anaknya dengan berbagai macam alasan. 

Program Paket B adalah program pendidikan 

yang setara dengan jenjang sekolah menengah 

pertama (SMP) pada jalur sekolah formal. 

Dengan diselenggarakannya Program Paket B, 

diharapkan akan mampu membantu dalam upaya 

pemberantasan angka putus sekolah yang akan 

berdampak pada menurunnya kualitas sumber 

daya manusia. Untuk meningkatkan kualitas dari 

Program Paket B itu sendiri diperlukan berbagai 

usaha, salah satunya yaitu menghadirkan tutor 

yang memiliki kemampuan untuk mengajar di 

lembaga penyelenggara Program Paket B. 

Dengan demikian, cita-cita meningkatkan 

kualitas pendidikan dasar dapat terwujud dengan 
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baik dan bias mencakupsemua lapisan 

masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. 

Pendidikan non formal disebut juga 

dengan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat), dimana dalam proses 

pembelajarannya dibimbing oleh seorang tutor. 

Tutor memegang berbagai peranan sekaligus 

sebagai pendiagnosa kekurangan warga belajar, 

pemberi motivasi, pembimbing belajar. Tutor 

memiliki tugas penting dalam membangun 

semangat warga belajar agar senantiasa 

mengikuti pendidikan yang telah diberikan untuk 

mereka. Tutor juga merupakan sumber daya 

manusia yang menjadi perencana, pelaku dan 

penentu tercapainya sebuah program. Untuk itu, 

dalam menunjang kegiatan tutor diperlukan 

suasana kerja yang kondusif dan hubungan yang 

baik antar unsur-unsur yang ada, missal 

pengelola, warga belajar dan lain sebagainya. 

Tutor berfungsi sebagai penyebar atau penyalur 

pengetahuan. Di sisi lain, banyak warga belajar 

merasa bahwa menuntut ilmu itu tidaklah 

penting. Banyak dari mereka yang masih sangat 

mementingkan ekonomi daripada pendidikan. 

Banyak dari mereka tidak  ikut serta dalam 

pendidikan non formal, salah satunya yaitu tidak 

adanya motivasi yang muncul dari pemikiran 

mereka masing-masing. Motivasi harus 

dikembangkan berdasarkan pertimbangan 

perbedaan individual. Motivasi merupakan suatu 

kekuatan yang potensial yang ada pada dalam diri 

manusia yang dapat dikembangkan sendiri atau 

dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ialah 

umur, kondisi fisik, dan kekuatan inteligensi yang 

juga harus dipertimbangkan. Motivasi sangat 

penting karena suatu kelompok yang mempunyai 

motivasi akan lebih berhasil ketimbang 

kelompok yang tidak punya motivasi. Seorang 

tutor yang baik akan dapat mempengaruhi 

perilaku warga belajar tersebut dan mendorong 

warga belajar agar memiliki motivasi untuk dapat 

melakukan dan menghasilkan hasil yang terbaik 

dari menuntut ilmu tersebut. Materi dalam 

pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan motivasi belajar warga belajar. 

Cara mengajar tutor itu sendiri berpengaruh 

terhadap motivasi belajar, sebab apabila cara 

mengajarnya membosankan maka warga belajar 

juga tidak termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran tersebut. 

 

METODE  

 

 Metode penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di Desa Tebing 

Linggahara. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 1 Desember-31 Desember Tahun 2020. 

Responden dalam penelitian ini ialah seluruh 

tutor Paket B PKBM PENA Desa Tebing 

Linggahara. Instrumen dalam penelitian ini ialah 

wawancara.Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.Wawancara yang digunakan ialah 

wawancara tak berstruktur. Wawancara 

dilakukan dengan face to face dengan 

menggunakan alat bantu perekam (tape 

recorder). Analisis Data dari penelitian ini yaitu 

Reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN  

 

Analisis Hasil Wawancara dari 

Responden Tutor PKBM PENA Desa Tebing 

Linggahara : 

Menurut Bapak/Ibu tanggung jawab 

seperti apakah yang harus dilaksanakan sebagai 

tutor di PKBM PENA? Tanggung jawab yang 

saya lakukan yaitu menyampaikan materi sesuai 

dengan RPP atau yang sudah ditentukan. Selain 

itu, tanggung jawab yang saya lakukan yaitu 

menyemangati seluruh warga Paket B agar tidak 

pernah bosan untuk menimbah ilmu di PKBM 

PENA dan tanggung jawab lainnya seperti 

meningkatkan kualitas pembelajaran warga 

belajar Paket B PKBM PENA. 

Menurut Bapak/Ibu menetapkan nilai 

atau standard yang akan dicapai warga belajar 

paket B sesuai dengan yang ditentukan oleh 

Dinas? Atau Bapak/Ibu menentukannya sendiri? 

Kemampuan belajar warga belajar Paket B tidak 

sama dengan sekolah formal, jadi untuk 

menetapkan nilai warga belajar Paket B tutor 

juga membantu dengan menambahkan nilai dari 

mata pelajaran yang lain jika salah satu mata 

pelajaran tersebut nilainya buruk. Supaya nilai 

warga belajar Paket B sesuai dengan standard 

yang ditentukan oleh dinas. 

a. Menurut Bapak/Ibu seberapa motivasi untuk 

menyelesaikan tugas sekolah? 

b. Menurut Bapak/Ibu seberapa gigih untuk 

menyelesaikan tugas sekolah? 

c. Menurut Bapak/Ibu seberapa giat mencari cara 

yang efektif untuk menyelesaikan tugassekolah? 

a. Saya sebagai tutor sangat memotivasi warga 

belajar Paket B untuk menyelesaikan tugas 
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sekolah, karena warga belajar Paket B berbeda 

beda umurnya, maka memotivasi mereka pun 

harus dengan banyak cara. 

Salah satunya yaitu dengan cara mengingatkan 

kepada warga belajar Paket B bahwasanya belajar 

itu tidak tergantung pada umur. Karena 

kesuksesan kita semua ada pada pemikiran 

ataupun tindakan kita sendiri. 

b. Harus gigih seperti sekolah formal lainnya, 

karena itu salah satu tanggung jawab seorang 

tutor. Walaupun PKBM PENA sekolah non 

formal, tetapi sebagai tutor saya harus komitmen 

kepada tugas yang diberikan. 

c. Jika materi yang saya ajarkan di luar 

kurikulum, maka saya harus lebih giat lagi dalam 

menyelesaikan tugas sekolah tersebut. Salah 

satunya yaitu mencari bahan pelajaran yang saya 

ajarkan dari berbagai sumber. 

Menurut Bapak/Ibu bagaimana usaha 

untuk menggapai cita-cita yang di dambakan oleh 

warga belajar Paket B?Usaha saya dengan cara 

memotivasi warga belajar Paket B untuk terus 

berlanjut ke jenjang Paket C, karena inilah 

kesempatan mereka untuk meneruskan keinginan 

mereka yang dahulu belum tercapai. Dengan 

mengikuti program Paket B tersebut mudah 

mudahan keinginan mereka yang dahulu bisa 

tercapai. Contohnya mereka ingin melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Setelah lulus dari perguruan 

tinggi, mereka dapat bekerja sesuai dengan 

kemampuan mereka di bidang pengetahuan yang 

mereka miliki. 

Apakah Bapak/Ibu mengajar dengan 

model pembelajaran atau menggunakan alat 

bantuan lain? (seperti buku atau melihat google)? 

Saya mengajar dengan buku, di PKBM PENA 

buku pembelajaran disebut modul. Dan saya 

menyesuaikan materi yang saya ajarkan dengan 

modul tersebut. Dengan adanya modul, saya 

sebagai tutor lebih muda untuk menjelaskan 

materi yang akan saya sampaikan, sehingga 

warga belajar Paket B juga dapat memahami 

materi tersebut. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi 

kesulitan materi yang terjadi ketika mengajar 

warga belajar Paket B?Saya biasanya 

menggunakan cara yang sederhana, dengan 

menyampaikan materi tersebut perlahan-lahan, 

supaya warga belajar Paket B memahami materi 

yang saya ajarkan. Apalagi warga belajar Paket B 

tidak semua nya umurnya sama, ada yang sudah 

tua dan ada juga yang masih muda. Sehingga 

materi yang saya sampaikan kepada mereka, 

mereka dapat memahaminya. 

Apakah Bapak/Ibu ketika mengajar 

hanya fokus terhadap satu materi saja? Atau 

mengembangkan materi tersebut menjadi suatu 

gagasan?Ketika ada yang kurang jelas dari materi 

yang saya sampaikan, maka materi tersebut lebih 

saya perdalam lagi menjadi gagasan, supaya 

warga belajar Paket B paham dengan apa yang 

saya sampaikan. Sehingga dari materi yang saya 

jelaskan tersebut, warga belajar Paket B 

memahami arti dari materi yang saya ajarkan. 

Apakah Bapak/Ibu ketika mengajar 

mengambil suatu keputusan harus dilaksanakan 

secara terbuka kepada warga belajar Paket B?Iya 

harus, karena sebagai tutor tidak sepenuhnya 

keputusan ada di tangan saya. Semua harus 

dengan kesepakatan bersama. Dengan adanya 

keterbukaan antara tutor dan warga belajar Paket 

B, maka pembelajaran yang terlaksana menjadi 

teratur. 

Menurut Bapak/Ibu seberapa besar rasa 

ingin tahu Bapak terhadap ketuntasan materi 

yang Bapak sampaikan kepada warga belajar 

Paket B?Sebagai tutor saya harus komitmen 

materi yang saya sampaikan harus tuntas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan yaitu sebelum 

dilaksanakan ujian, karena itu adalah salah satu 

tanggung jawab saya sebagai seorang tutor. 

Ketika materi yang saya sampaikan tidak tuntas, 

maka yang saya lakukan yaitu memberikan tugas 

kepada warga belajar Paket B. 

Apakah Bapak/Ibu mengajar sesuai 

target yang harus dicapai warga belajar? Atau 

menyesuaikan warga belajar supaya mereka 

memahami materi yang Bapak/Ibu 

sampaikan?Dalam target tertentu saya sebagai 

tutor harus menyampaikan semua materi sesuai 

target yang sudah ditentukan, tetapi dengan 

catatan warga belajar Paket B juga harus 

memahami materi tersebut agar nilai warga 

belajar Paket B mencapai KKM. 

Apakah Bapak/Ibu berkomunikasi 

kepada warga belajar paket B hanya dilakukan di 

dalam kelas atau juga dilakukan di luar 

kelas?Saya melakukan komunikasi juga 

dilakukan di luar kelas, kalau hanya di dalam 

kelas, saya rasa kurang efektif. Karena warga 

belajar Paket B ini sudah tidak lagi muda 

umurnya, jadi sebagai tutor saya juga 

memberikan pembelajaran tambahan di luar 

kelas. Supaya warga belajar Paket lebih 

memahami materi yang saya ajarkan. 

Menurut Bapak/Ibu seberapa besar 

kekhawatiran Bapak ketika mengajar dan warga 

belajar paket B tidak memahami materi yang 

Bapak/Ibu sampaikan?Sangat khawatir, karena 
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yang saya inginkan warga belajar Paket B harus 

memahami materi yang saya sampaikan. Jika 

mereka tidak memahami materi yang saya 

ajarkan, kekhawatiran saya yaitu ketika ujian 

mereka tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut. 

Sehingga nilai mereka tidak terpenuhi atau tidak 

tuntas. 

Menurut Bapak/Ibu apakah ada cara 

untuk menyemangati warga belajar paket B yang 

semangat belajarnya menurun?Saya selalu 

memberi motivasi kepada warga belajar Paket B, 

supaya warga belajar Paket B selalu bersungguh-

sungguh untuk menimbah ilmu di PKBM PENA, 

walaupun umur mereka tidak lagi muda. Seperti 

pepatah mengatakan bahwa pisau yang tumpul 

jika sering di asah pisau tersebut akan tajam. 

Sama hal nya dengan warga belajar Paket B, 

bahwasanya jika mereka rajin belajar, maka cita-

cita atau keinginan yang mereka inginkan akan 

terwujud. 

 

KESIMPULAN 

 

Peran Tutor dalam Meningkatkan 

Motivasi Intrinsik Warga Belajar Paket B PKBM 

PENA Desa Tebing Linggahara dapat 

disimpulkan bahwa tutor sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan hasil belajar warga belajar 

Paket B. Salah satunya yaitu memotivasi warga 

belajar Paket B untuk selalu rajin belajar dan 

bersungguh-sungguh menimbah ilmu. Selain itu, 

motivasi juga dilakukan oleh tutor Paket B 

PKBM PENA dengan cara memberikan reward 

kepada warga belajar Paket B yang selalu rajin 

belajar di PKBM PENA. Dengan adanya reward 

tersebut, warga belajar Paket B sangat senang 

ketika tutor mengajar di PKBM PENA, ada 

alasan mereka untuk selalu hadir mengikuti 

pembelajaran di PKBM PENA Desa Tebing 

Linggahara. Karena pada dasarnya, belajar tidak 

ditentukan oleh umur, baik tua maupun muda. 

Walaupun warga belajar Paket B tidak semuanya 

memiliki umur yang sama, tetapi mereka juga 

berhak untuk sukses dan memiliki masa depan 

yang baik. Dengan demikian, peran tutor sangat 

besar dalam hal tersebut. Agar warga belajar 

Paket B PKBM PENA Desa Tebing Linggahara 

memiliki masa depan yang baik dan dapat 

memenuhi semua kebutuhan hidupnya masing-

masing sesuai dengan keahlian yang mereka 

miliki saat ini. 
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